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Pemerintahan yang berorientasi hasil merupakan salah satu perwujudan dari pelaksanaan reformasi birokrasi. Instansi
pemerintah yang berorientasi pada hasil merupakan organisasi yang berfokus pada pencapaian tujuan dan sasaran
organisasi dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki secara efektif dan efisien, serta memastikan bahwa
setiap aparatur memiliki peran dan kontribusi yang jelas dan terukur bagi pencapaian tujuan organisasi. Namun,
dalam praktiknya, di banyak instansi pemerintah masih ditemukan sebagian besar aparatur tidak memiliki kontribusi
kinerja yang jelas bagi pencapaian kinerja organisasi dan desain program/kegiatan tidak memiliki daya ungkit bagi
pencapaian tujuan organisasi. Akibatnya, mekanisme reward and punishment menjadi tidak fair dan pengembangan
kompetensi dan keahlian menjadi tidak terarah, karena kinerja aparatur yang tidak jelas dan tidak terukur serta
pemanfaatan anggaran untuk program/kegiatan menjadi tidak efektif dan efisien, karena program/kegiatan tidak
tepat sasaran.

Untuk memastikan setiap aparatur negara memiliki kontribusi yang jelas dan terukur bagi pencapaian kinerja
organisasi dan memastikan desain program dan kegiatan instansi pemerintah memiliki daya ungkit terhadap
pencapaian tujuan/sasaran organisasi, maka perlu dilakukan penjenjangan kinerja. Penjenjangan kinerja ini
merupakan proses penyelarasan sasaran strategis, indikator kinerja, dan target kinerja organisasi kepada unit
organisasi sampai dengan individu pegawai dalam rangka mendukung pencapaian Kinerja organisasi, serta
memastikan desain program dan kegiatan secara fokus dan tepat, sehigga berdampak pada pencapaian tujuan
organisasi.

Dalam melakukan penyelarasan tujuan organisasi dengan kinerja setiap aparatur dan dengan desain
strategi/program/kegiatan, maka perlu didasarkan pada proses mengembangkan model logis (logic model) maupun
kerangka berpikir logis (logical framework) yang tepat agar kinerja organisasi dapat dijabarkan secara baik kepada
kinerja individu dan desain strategi/program/kegiatan menjadi tepat sasaran. Penyusunan pohon kinerja menjadi
dasar dalam penjenjangan kinerja instansi pemerintah, di mana pohon kinerja menjadi alat bantu bagi organisasi
untuk mengawal struktur logika sebab-akibat atas berbagai kondisi yang diperlukan organisasi dalam menghasilkan
outcome yang diinginkan. Penyusunan pohon kinerja ini mengacu pada Peraturan Menteri PAN RB Republik Indonesia
Nomor 89 Tahun 2021 tentang Penjenjangan Kinerja Instansi Pemerintah.

e Memastikan setiap aparatur negara memiliki kontribusi yang jelas dan terukur.

e Melakukan penjenjangan kinerja untuk menyelaraskan sasaran strategis, indikator kinerja, dan target kinerja
organisasi.

e Memastikan desain program dan kegiatan instansi pemerintah memiliki daya ungkit terhadap pencapaian
tujuan/sasaran organisasi.

e Menyusun pohon kinerja yang menjadi dasar dalam penjenjangan kinerja instansi pemerintah.
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